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Abstrak: Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang
menekankan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun
setelah adanya pandemi dengan waktu pembelajaran yang dipersingkat hal
tersebut tidak dapat dilaksanakan.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi-
kan pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi Covid-19 di kelas IV SDN 1
Wanasaba Lauk, problematika yang dihadapi dan solusi untuk mengatasinya.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendeka-
tan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian dipilih dengan purposive sampling.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data yang diproleh dianalisis menggunakan model dari
Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyaj-
ian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Hasil penelitian
menunjukkan pelaksanaan pembelajaran tematik di masa pandemi Covid-19
dilaksanakan secara tatap muka dengan dengan waktu pembelajaran di-
persingkat menjadi 4 JP X 15 menit dengan durasi pembelajaran 60 menit satu
kali pertemuan. Problematika yang dihadapi guru yaitu kesulitan dalam me-
nyusun perencanaan pembelajaran, penyampaiana materi serta penilaian yang
kurang maksimal dan kesulitan dalam mengkondisikan kelas. Solusi yang dil-
akukan guru adalah menyusun rencana pembelajaran dengan diskusi dengan
teman sejawat, menyampaikan materi dengan media pembelajaran dan bahasa
yang mudah dimengerti, melakukan penilaian dengan memberikan tugas dan
memperhatikan peserta didik selama pembelajaran berlangsung, dan mencip-
takan suasana yang menyenangkan saat pembelajaran berlangsung.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di sekolah dasar menerap-
kan kurikulum 2013. Proses pembelajaran te-
matik pada kurikulum 2013 menggunakan pen-
dekatan scientific approach (ilmiah) yang terdiri
dari proses mengamati, menanya, mengumpul-
kan informasi, mengasosiasi dan mengkomu-
nikasikan. Proses pembelajaran peserta didik
belajar secara alamiah, merasakan secara lang-
sung materi yang diajarkan sehingga dapat lebih
mudah diserap oleh peserta didik dan daya ingat
lebih lama dan peserta didik berperan aktif dalam
proses pembelajaran.

Namun pada saat awal semester genap ta-
hun ajaran 2020, dimana proses pembelajaran
yang seharusnya berjalan dengan lancar ter-
ganggu akibat adanya wabah covid-19 yang
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melanda dunia tidak terkecuali di Indonesia. Un-
tuk mencegah penularan Covid-19 ini pemerintah
mengeluarkan berbagai macam keputusan, salah
satunya yaitu menerapkan work from home.

Keputusan penerapan work from home,
berdampak juga pada dunia pendidikan. Untuk
memenuhi hak peserta didik agar tetap mendapat-
kan pendidikan selama masa pandemi covid-19.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menerbit-
kan Surat Edaran bertanggal 24 Maret 2020 yang
mengatur pelaksanaan pendidikan pada masa da-
rurat penyebaran coronavirus. Kemendikbud
mengeluarkan Surat Edaran (SE) No.15 tahun
2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajar
dari rumah dalam masa darurat penyebaran co-
rona virus disease (covid-19). Dalam surat
edaran ini dijelaskan bahwa proses pembelajaran
dilakukan secara daring/jarak jauh.
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Berbagai macam kendala yang dihadapi
saat pembelajaran jarak jauh dan ketidak efek-
tifan penerapan protokol kesehatan menjadi per-
timbangan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri
Dalam Negeri untuk mengeluarkan Surat Edaran
Nomor 01/Kb/2020, Nomor516 Tahun 2020, No-
mor Hk.03.01/Menkes/363/2020, Nomor 440-
882 Tahun 2020 Tentang Panduan Penyeleng-
garaan Pembelajaran Tatap Muka. Dengan diber-
lakukannya surat edaran ini, maka pembelajaran
tatap muka dapat terlaksana kembali pada tahun
ajaran 2020/2021 semester genap. Berdasarkan
hasil kajian penelitian yang dikemukakan oleh
(Suryani et al., 2022), untuk dapat terlaksana
dengan baik dan sistematis perlu adanya
perencanaan yang matang serta mematuhi proto-
kol Kkesehatan sesuai dengan kebijakan
pemerintah dalam melaksanakan pembelajaran
tatap muka. Salah satu yang dilakukan oleh
pihak-pihak terkait dalam satuan pendidikan
terutama guru dalam proses pembelajaran yaitu
menyusun RPP sesuai dengan kondisi pandemi.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dil-
akukan peneliti di kelas IV SDN 1 Wanasaba
Lauk, masih ditemukan beberapa problematika
selama proses pembelajaran tematik di masa pan-
demi Covid-19. Peneliti menemukan bahwa da-
lam penerapan pembelajaran tematik di masa
pandemi ini belum maksimal karena adanya be-
berapa problematika. Problematika tersebut an-
tara lain, guru masih kesulitan dalam menyusun
RPP tematik. RPP yang dibuat guru masih
terpaku dengan buku tematik untuk guru dan be-
lum dikembangkan serta disesuaikan dengan
kondisi siswa, sekolah dan masa pandemi.
Selebihnya mengenai komponen yang terdapat
dalam RPP sudah menunjukkan implementasi
pembelajaran tematik. Pelaksanaan pembelajaran
tematik terdapat pelaksanaan yang belum sesuai
dengan di RPP, pada saat proses pembelajaran
kegiatan pembelajaran tidak terlaksana sepe-
nuhnya karena waktu yang dipersingkat, serta
pembelajaran hanya boleh dilakukan di dalam ke-
las sesuai dengan peraturan dari pemerintah
setempat. Pelaksanaan pembelajaran guru tidak
membagi peserta didik kedalam shif-shifan
melainkan mengizinkan semua masuk dengan
tetap menerapkan protokol dan ketentuan yang
dikeluarkan oleh pemerintah. Selain itu guru me-
rasa kesulitan dalam memanfaatkan waktu untuk
melakukan penilaian autentik.

Berdasarkan gambaran permasalahan di-
atas dan temuan problematika singkat pada
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sekolah tersebut maka peneliti merasa tertarik un-
tuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Problematika Pelaksanaan Pembelajaran Te-
matik di Masa Pandemi Covid-19 Peserta Didik
Kelas IV SDN 1 Wanasaba Lauk Lombok Timur
Tahun Pelajaran 2021/2022”

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuali-
tatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misal-
nya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan me-
manfaatkan metode alamiah (Moleong, 2021:6).
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kuali-
tatif yaitu pendekatan penelitian dimana data-
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gam-
bar-gambar dan bukan angka (Moleong
2021:11). Penelitian ini dilaksanakan pada se-
mester genap tahun pelajaran 2021/2022 di SDN
1 Wanasaba Lauk dengan sumber data yang be-
rasal dari informan penelitian yaitu kepala
sekolah, guru kelas 1V dan peserta didik. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi, wa-
wancara dan dokumentasi. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis data dari
Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi
sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dil-
aksanakan di SDN 1 Wanasaba Lauk dengan
sumber data yang berasal dari beberapa informan
penelitian, berikut dipaparkan hasil penelitian
yang sesuai dengan fokus penelitian.

Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di Masa
Pandemi Covid-19 SDN 1 Wanasaba Lauk Ta-
hun Pelajaran 2021/2022

Proses pembelajaran di masa pandemi
covid-19 dilaksanakan berdasarkan keputusan
pemerintah yakni dilaksanakan secara tatap muka
sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama,
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Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri un-
tuk  mengeluarkan  Surat Edaran  Nomor
01/Kb/2020, Nomor 516 Tahun 2020, Nomor
Hk.03./Menkes/363/2020, Nomor 440-882 Tahun
2020 Tentang Panduan Penyelenggaraan Pem-
belajaran Tatap Muka di Masa Pandemi. ber-
dasarkan hasil observasi dan wawancara SDN 1
Wanasaba Lauk sudah menerapkan pembelajaran
tatap muka di masa pandemi.Pelaksanaan pem-
belajaran tematik di masa pandemi secara tatap
muka dilaksanakan dengan tanpa adanya sistem
shif dengan alokasi waktu pembelajaran 4 JP X 15
menit atau pembelajaran dilaksanakan selama 60
menit dalam satu kali pertemuan. Pembelajaran
Tematik di masa pandemi berbeda dengan pem-
belajaran yang dilakukan sebelum pandemi. Ban-
yak hal yang harus dipersiapkan sebelum pem-
belajaran dilaksanakan. Berdasarkan hasil wa-
wancara, guru mengatakan sebelum
melaksanakan pembelajaran di masa pandemi ha-
rus memodifikasi perangkat pembelajaran dengan
mempertimbangkan waktu yang terbatas dan
kepadatan materi yang akan disampaikan. Proses
pembelajaran di SDN 1 Wanasaba Lauk dil-
aksanakan secara tatap muka di masa pandemi
terdapat beberapa tahapan yang dilakukan oleh
guru, antara lain:

a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan, guru kelas telah mem-
buat perangkat pembelajaran seperti membuat
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
menyiapkan media serta alat pendukung lainnya
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil ob-
servasi dan wawancara sebelum melaksanakan
pembelajaran guru melakukan tahap perencanaan.
Pada tahap perencanaan ini guru menyiapkan
RPP, media pembelajaran, dan menyiapkan ma-
teri.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan implemen-
tasi dari RPP, pelaksanaan pembelajaran meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Berdasarkan hasil observasi, pada tahap
pelaksanaan sama halnya dengan kondisi sebelum
pandemi. guru membuka pembelajaran dengan
mengucap salam hingga menyampaikan tujuan
pembelajaran, dilanjutkan dengan kegiatan inti
guru menyampaikan materi intinya saja dengan
menggunakan metode yang monoton dilanjutkan
dengan peserta didik menjawab soal dan guru
mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan
salam penutup.

Gambar 1. Proses Pelaksanaan Pembelajaran secara Tatap Muka di Masa Pandemi

¢. Tahap Penilaian
Pada tahap penilaian guru menilai peserta
didik dari hasil tugas dalam bentuk test tulis.
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Tahap penilaian yang dilakukan oleh guru meli-
puti 3 aspek yakni, aspek kogniitif, psikomotor
dan sikap.
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Gambar 2. Guru melakukan penilain terhadap hasil kerja peserta didik

Problematika Pelaksanaan Pembelejaran Te-
matik di Masa Pandemi Covid-19 SDN 1
Wanasaba Lauk Tahun Pelajaran 2021/2022

Selama pelaksanaan pembelajaran tatap
muka di masa pandemi di kelas IV SDN 1 Wana-
saba Lauk mengalami beberapa problematika
yang mana problematika tersebut dapat meng-
hambat proses pembelajaran, adapun problemat-
ika yang dihadapi antara lain:

a. Problematika dalam Menyusun Perangkat
Pembelajaran

Pandemi covid-19 menumbuhkan prob-
lematika dalam menyusun perangkat pembelaja-
ran salah satunya yaitu guru tidak membuat RPP
yang berbentuk pandemi. Berdasarkan hasil wa-
wancara oleh guru kelas IV, problematika yang
hadapi dalam tahap perencanaan yakni menyusun
rencana pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
pandemi dan guru merasa tidak ada waktu untuk
membuat RPP pandemi, serta guru mengalami
probematika menyesuaikan media dan metode
yang tepat selama proses pembelajaran di masa
pandemi.

b. Problematika dalam Penyampaian Materi

Pelaksanaan pembelajaran dengan waktu
yang dipersingkat membuat guru menyampaikan
materi kurang maksimal. Guru menyampaikan
materi dengan tidak menjelaskan secara mende-
tail ke peserta didik sehingga peserta didik kurang
paham terhadap materi yang disampaikan oleh
guru. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara,
guru mengatakan waktu pelaksanaan pembelaja-
ran sangat terbatas, sehingga penyampaian materi
dilaksanakan secara ringkas tanpa adanya pengu-
langan materi.

c. Problematika dalam Penilaian
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Proses akhir pada pelaksanaan pembelaja-
ran yaitu guru melakukan penilaian terhadap pe-
serta didik selama proses pembelajaran berlang-
sung. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara
pada tahap akhir, tahap evaluasi guru menilai
semua aspek. Pada tahap penilaian guru tidak be-
gitu mengalami problematika, seperti yang
diungkapkan oleh guru kelas 1V yakni, tidak be-
gitu mengalami problematika hanya saja untuk
penilaian sikap sulit untuk dikerjakan.

d. Problematika dalam Pengelolaan Kelas

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di
dalam kelas masih kurang maksimal, hal ini ter-
jadi karena dalam pengelolaan kelas guru masih
mengalami kesulitan, terlihat dari ketika guru
menjelaskan materi masih ada peserta didik yang
bermain dengan teman-temannya dan juga tidak
berkonsentrasi dalam mendenarkan penjelasan
guru. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara,
guru mengatakan dalam proses pembelajaran pe-
serta didik tidak fokus selama pelaksanaan ber-
langsung dan sulit menyatukan konsentrasi pe-
serta didik dan masih banyak peserta didik yang
bermain ketika pembelajaran berlangsung. Hal ini
terjadi karena peserta didik masih beradaptasi
dengan pembelajaran tatap muka di masa pan-
demi setelah 1 tahun belajar dari rumah.

Solusi untuk mengatasi Problematika Pelaksa-
naan Pembelejaran Tematik di Masa Pandemi
Covid-19 SDN 1 Wanasaba Lauk Tahun Pela-
jaran 2021/2022

Ada beberapa solusi yang dilakukan oleh
guru dalam mengatasi problematika yang terdapat
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di masa
pandemi covid-19 adalah sebagai berikut:
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a. Membuat Perencanaan Pembelajaran Ber-
diskusi dengan Teman Sejawat

Ada beberapa solusi untuk mengatasi prob-
lematika dalam mengatasi problematika dalam
menyusun perangkat pembelajaran yakni dengan
berdiskusi dengan teman sejawat, bertukar infor-
masi, ide dalam menyusun perencanaan pembela-
jaran di masa pandemi. hal ini didasarkan pada
hasil wawancara dengan guru kelas IV
mengungkapkan mengenai problematika tahap
perencanaan akan melakukan diskusi dengan te-
man sejawat, mencari informasi mengenai RPP
pandemi, membuat RPP yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik.

b. Menyampaikan Materi Menggunakan Me-
dia Pembelajaran dan Bahasa yang Mudah
di Mengerti
Solusi yang dilakukan untuk mengatasi
problematika penyampaian materi dengan waktu
yang terbatas adalah menggunakan media pem-
belajaran dan menyampaikan materi dengan ba-
hasa yang mudah dipahami. Hal ini didasarkan
pada hasil wawancara, guru mengatakan dengan
waktu yang terbatas guru menyampaikan materi
dengan bahasa yang mudah dimengerti tidak ja-
rang juga menggunakan bahasa daerah pada ma-
teri yang sulit dimengerti, menggunakan media
pembelajaran yang dapat mempermudah peserta
didik memahami materi.

Gambar 3. Guru menjelaskan materi dengan media pembelajaran

c. Melakukan Penilaian dengan Memberikan
Tugas dan Memperhatikan Peserta Didik
selama Proses Pembelajaran

Solusi untuk mengatasi penilaian yang ku-
rang maksimal yang dilakukan oleh guru pada
pembelajaran di masa pandemi yakni mem-
berikan tugas dan diperiksa oleh guru dan untuk
penilaian sikap guru memperhatikan peserta didik
selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan
penuturan yang diungkapkan oleh wali kelas 1V
solusi yang ditempuh mengatasi problematika
penilaian yang kurang maksimal yakni mem-
berikan peserta didik tugas untuk melakukan eval-
uasi dengan menilai tugas yang sudah dikerjakan
dan melakukan penilaian sikap dengan memper-
hatikan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangusng mulai dari kegiatan awal sampai
kegiatan penutup, apakah selama proses pembela-
jaran mengikuti pembelajaran dengan baik atau
tidak, walaupun waktu pelaksanaan yang singkat
tetap melakukan penilaian ketiga aspek tersebut.
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d. Menciptakan Pembelajaran yang Me-

nyenangkan

Dalam pengelolaan kelas solusi yang
ditempuh guru kelas IV yakni menciptakan pem-
belajaran yang menyenangkan dan melakukan
ice breaking di tengah pembelajaran untuk mem-
fokuskan peserta didik setelah jenuh mengikuti
pembelajaran.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dil-
aksanakan di kelas IV SDN 1 Wanasaba Lauk,
berikut dipaparkan hasil pembahasan yang sesuai
dengan fokus penelitian antara lain:
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di Masa
Pandemi Covid-19 SDN 1 Wanasaba Lauk Ta-
hun Pelajaran 2021/2022

Berdasarkan hasil penelitia yang telah di
peroleh bahwa SDN 1 Wanasaba Lauk selama
pandemi covid-19 pembelajaran dilaksanakan
secara tatap muka sesuai dengan Surat Keputusan
Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri
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Dalam Negeri untuk mengeluarkan Surat Edaran
Nomor 01/Kb/2020, Nomor 516 Tahun 2020, No-
mor Hk.03./Menkes/363/2020, Nomor 440-882
Tahun 2020 Tentang Panduan Penyelenggaraan
Pembelajaran Tatap Muka di Masa Pandemi.
Pembelajaran tatap muka dilaksanakan seperti bi-
asa yaitu dari hari senin sampai hari sabtu dengan
alokasi waktu yang dipersingkat menjadi 4 JP x
15 menit dalam sehari peserta didik belajar
selama 60 menit dan semua peserta didik masuk
tanpa adanya sistem sift. Mengingat pelaksanaan
pembelajaran tematik secara tatap muka di masa
pandemi covid-19 pihak sekolah berusaha
mengajarkan peserta didik dalam beradaptasi
dengan pembelajaran tatap muka setelah 1 tahun
belajar dari rumah. Penelitian Sparrow at al., da-
lam (Husta & Sugito., 2021) menunjukkan bahwa
sekolah membutuhkan arahan dan dukungan yang
jelas untuk meningkatkan jam mengajar dan
memperkenalkan cara untuk memulihkan ke-
hilangan pembelajaran yang sempat terjadi ketika
PJJ.

Pembelajaran dilaksanakan secara tatap
muka mempermudah guru untuk berinteraksi
dengan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Tidak sedikit juga peserta didik merasa senang
belajar di sekolah lagi karena dapat berinteraksi
dan bermain dengan teman-temannya. Peserta
didik juga lebih mengerti terhadap materi yang di-
jelaskan oleh guru saat pembelajaran tatap muka
berlangsung. Dalam penelitian Sari dkk (2021)
menyatakan secara garis besar, sekolah merupa-
kan tempat dimana peserta didik dan guru ber-
interaksi untuk meningkatkan keterampilan,
kecerdasan dan rasa kasih sayang. Pelaksanaan
pembelajaran merupakan proses pengimplemen-
tasian dari RPP yang telah dirancang. Berdasar-
kan hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran te-
matik di masa pandemi covid-19 terdiri atas be-
berapa tahapan yaitu:

a. Tahap Perencanaan

Perencanaan merupakan hal yang penting,
dan merupakan pedoman dalam melaksanakan
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
yang dibuat oleh guru kelas 1V tidak berbentuk
pandemi, silabus yang digunakan sesuai dengan
silabus yang dikeluarkan oleh dinas, dan tidak ada
perbedaan silabus yang digunakan dalam pem-
belajaran masa normal dan pembelajaran masa
pandemi. Pada pembelajaran masa pandemi
covid-19 dengan keterbatasan waktu pelaksanaan,
guru kelas IV tidak membuat bahan ajar dan juga
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tidak meringkas materi-materi penting yang akan
diajarkan. Hal ini tidak sejalan dengan yang
disampaikan oleh Nurfatimah et al (2020: 146)
bahwa guru masih harus membuat rangkuman
materi dari poin-poin materi yang akan disam-
paikan dalam melaksanakan pembelajaran di
masa pandemi covid-19. Hal ini dilakukan untuk
mengatasi tidak dapat tersampaikannya materi
dengan waktu yang singkat tersebut.

b. Tahap Pelaksanaan
Proses pelaksanaan pembelajaran tematik
dengan 3 tahapan di SDN 1 Wanasaba Lauk
sesuai dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016,
dijelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran
merupakan implementasi dari RPP, dengan
menggunakan tiga tahapan yaitu kegiatan penda-
huluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Hasil
observasi yang dilakukan peneliti, SDN 1 Wana-
saba Lauk dalam proses pelaksanaan pembelaja-
ran, guru dan siswa melaksanakan 3 kegiatan
yaitu, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.
1). Kegiatan Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal
dari kegiatan instruksional yang sesungguhnya.
Menurut Dick, Carey, and Carey dalam
Prastowo (2019: 216) menyebutkan pre-in-
structional activities. Kegiatan awal dilakukan
untuk mempersiapkan peserta didik agar secara
mental siap mempelajari pengetahuan, ket-
erampilan, dan sikap baru. Kegiatan penda-
huluan dilaksanakan secara singkat dengan alo-
kasi waktu 10 menit, guru kelas IV di masa pan-
demi melakukan kegiatan awal pembelajaran
tidak jauh berbeda dari kegiatan awal yang bi-
asa dilakukan sebelum pandemi. Adapun
kegiatan awal yang dilakukan yaitu dimulai
dengan mengucapkan salam, mengecek ke-
hadiran, memberikan motivasi, menyampaikan
materi dan menyampaikan tujuan pembelaja-
ran.
2). Kegiatan Inti
Kegiatan inti dilaksanakan dengan alo-
kasi waktu 40 menit. Pembelajaran dengan
keterbatasan waktu di masa pandemi
menggunakan media. Tercapainya tujuan pem-
belajaran tidak terlepas dari peran penting me-
dia pembelajaran. Media pembelajaran adalah
segala alat pembelajaran yang digunakan untuk
membantu menyampaikan materi dalam proses
pembelajaran sehingga memudahkan pen-
capaian tujuan pembelajaran yang telah diru-
muskan (Ermiana, Witono, & Khair, 2019).
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Berdasarkan hasil penelitian guru
menggunakan media pembelajaran berbentuk
video yang didapatkan dari youtobe, belum ada
penggunaan media yang lebih kreatif dan ino-
vatif pada proses pembelajaran sehingga media
tersebut tidak dapat menarik perhatian peserta
didik. Hal ini bertolak belakang dari pendapat
yang disampaikan oleh Arsyad dalam Alwi
(2017) menyatakan salah satu fungsi media
yaitu pembelajaran bisa lebih menarik. Media
dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian
dan membuat peserta didik tetap terjaga dan
memperhatikannya. Sedangkan untuk
penggunaan metode, disesuaikan dengan kon-
disi, guru belum menggunakan metode yang
lebih hal ini terlihat pada RPP yang disusun
oleh guru di langkah pembelajaran tidak ada
variasi metode yang ditulis. Padahal
penggunaan metode pembelajaran  yang
menarik sangat penting dilakukan dalam mem-
bangkitkan semangat dan keaktifan siswa da-
lam belajar. Seperti disampaikan oleh Khairun-
nisa & Jiwandono (2020:13) bahwa metode
pembelajaran merupakan seni dalam menyam-
paikan informasi kepada siswa, sebab metode
pembelajaran dianggap lebih menarik dari ma-
teri itu sendiri, dalam artian bahwa penggunaan
metode pembelajaran yang bagus dan komu-
nikatif dapat membuat materi yang kurang
menarik menjadi menarik.
3). Kegiatan Penutup

Menutup pembelajaran bertujuan untuk
mengakhiri proses kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru. Hasil penelitian yang dilakukan
di SDN 1 Wanasaba Lauk guru mengakhiri
pembelajaran setelah materi sudah ter-
sampaikan dan memberikan siswa tugas.
Kegiatan penutup dilaksanakan dengan alokasi
waktu 10 menit. Setelah pemberian tugas be-
rakhir guru menutup pembelajaran dengan
berdoa bersama serta tidak lupa mengingatkan
peserta didik untuk tetap menjaga kesehatan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pohan & Dafit
(2021) dalam penelitiannya bahwa pada
kegaiatan penutup yang dilakukan guru adalah
membuat rangkuman/simpulan pelajaran serta
melakukan refleksi terhadap kegiatan yang su-
dah dilaksanakan, memberikan umpan balik,
merencanakan kegiatan tindak lanjut menyam-
paikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

¢. Tahap Penilaian
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Sejalan dengan standar penilaian yang ter-
tuang dalam permendikbud No.23 tahun 2016
tentang Standar Penilaian Pendidikan menya-
takan bahwa penilaian adalah proses pengum-
pulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian ranah dasar pendidik, penilaian ini
mencakup tiga ranah yaitu ranah sikap, penge-
tahuan dan keterampilan. Guru kelas IV di SDN
1 Wanasaba Lauk sudah melakukan proses
penilaian ketiga aspek tersebut. penilaian sikap
dengan cara melakukan pengamatan langsung
terhadap peserta didik selama proses pembelaja-
ran dan saat melakukan interaksi dengan peserta
didik di luar kelas. Penilaian sikap dilakukan
hanya dalam bentuk observasi dan dianggap pal-
ing efektif dengan pembelajaran di masa pandemi
covid-19 dengan waktu yang terbatas. Penilaian
pengetahuan dilaksanakan dalam bentuk tes tulis,
guru memberikan soal untuk di kerjakan secara
langsung dan jika waktu habis bisa dilanjutkan di
rumah. Sedangkan untuk penilaian kerampilan
yang dilaksanakan pada masa pandemi, guru
melihat kinerja peserta didik baik dari tulisan ter-
hadap materi yang sudah dipelajari.

Problematika Pelaksanaan Pembelejaran Te-
matik di Masa Pandemi Covid-19 SDN 1
Wanasaba Lauk Tahun Pelajaran 2021/2022

Selama pelaksanaan pembelajaran tatap
muka di masa pandemi covid-19, guru mengalami
beberapa problematika. Adapun problematika
yang dihadapi saat pelaksanaan pembelajaran te-
matik di masa pandemi covid-19 adalah sebagai
berikut:
a. Problematika dalam Menyusun Perangkat

Pembelajaran

Adanya pandemi covid-19 membuat
perangkat pembelajaran berubah, perubahan pal-
ing menonjol terletak pada RPP. Perangkat pem-
belajaran dibuat disesuaikan dengan kondisi yang
ada. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dil-
akukan, ditemukan guru kelas IV mengalami
kesulitan dalam perencanaan pembelajaran yakni
menyusun Rencana Perangkat Pembelajaran
(RPP) tematik dimasa pandemi RPP tersebut
mengalami perubahan, perubahan tersebut antara
lain, indikator pencapaian yang dipersingkat, alo-
kasi waktu yang dikurangi, dan langkah-langkah
pembelajaran juga mengalami perubahan dan
dibuat dengan menerapkan protokol kesehatan.

Guru kelas IV mengalami problematika di-
antaranya adalah keterbatasan waktu. Karena
waktu yang terbatas membuat guru kesulitan da-
lam mangatur waktu pembelajaran dan merasa
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tidak ada waktu dalam menyusun RPP. Seperti
yang dikatakan oleh (Kurniawati (2018: 17)
bahwa salah satu kesulitan yang dihadapi oleh
guru dalam menyiapkan RPP adalah guru tidak
ada waktu untuk menyusun RPP. Problematika
lain yang dialami guru yaitu masih sulit untuk
menentukan media dan metode pembelajaran
yang digunakan karena harus disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik yang berbeda-beda.
Senada dengan yang disampaikan oleh Suriani,
dkk (2022: 102) bahwa guru sering mengalami
kendala dalam menentukan model dan metode
pembelajaran karena harus menyesuaikan dengan
karakteristik siswa dan juga materi pembelajaran
setiap kali pertemuan berlangsung. Sehingga da-
lam penyusunan RPP dan proses pelaksanaan
pembelajarannya guru hanya menggunakan
metode yang terkesan konvensional seperti ce-
ramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan.

b. Problematika Penyampaian Materi

Penyampaian materi pelajaran harus dil-
aksanakan dengan sistematis atau urutan yang
benar. Penyampaian materi guru tidak menginte-
grasikan satu mata pelajaran dengan pelajaran
lainnya, melainkan guru menyampaikan materi
permata pelajaran dikarenakan waktu pelaksanan
pembelajaran dipersingkat. Waktu pelaksanaan
pembelajaran yang dipersingkat membuat guru
kurang leluasa dalam menyampaikan materi se-
hingga peserta didik kurang memahami materi
yang disampaikan. Hal ini juga dialami pada
penelitian yang Nissa dan Haryono dalam (Dian
Ivana Dewi, dkk., 2021), juga mengalami ken-
dala mengenai keterbatasan waktu. Keterbatasan
waktu mengakibatkan guru tidak bisa menjelas-
kan materi secara mendetail yang menyebabkan
siswa menjadi tidak paham.

¢. Problematika Penilaian

Keterbatasan waktu menyebabkan guru
tidak bisa melaksanakan proses penilaian secara
utuh.Problematika yang dialami guru saat
melakukan penilaian penilaian yakni saat
melakukan penilaian sikap, hal ini dikarenakan
waktu pembelajaran yang terbatas dan banyak-
nya komponen yang harus dinilai. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ernawati
dalam Wulantarii dkk, (2021) bahwa guru masih
banyak kesulitan dalam melaksanakan penilaian
sikap, terutama dalam proses penilaian dan
penyusunan rubrik penilaiannya.

d. Problematika dalam Pengelolaan Kelas
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Pengelolaan kelas saat pelaksanaan pem-
belajaran di masa pandemi dilaksanakan dengan
semua peserta didik masuk tanpa adanya sistem
sift. Pengelolaan kelas guru kelas IV mengalami
problematika. Guru mengalami problematika ter-
lihat ketika guru menjelaskan materi masih ada
peserta didik yang bermain dengan teman te-
mannya, peserta didik juga tidak berkonsentrasi
dalam mendengarkan penjelasan guru. Penelitian
yang dilakukan Afianti (2020: 207) menyatakan
bahwa masih banyak siswa yang ramai sendiri
ketika guru menjelaskan materi di depan kelas
dan banyak yang tidak fokus dalam proses pem-
belajaran.

Solusi untuk Mengatasi Problematika
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di Masa
Pandemi Covid-19 Peserta Didik Kelas 1V
SDN 1 Wanasaba Lauk Tahun Pelajaran
2021/2022

Setiap problematika pembelajaran ten-
tunya membutuhkan solusi agar proses pembela-
jaran dapat berjalan dengan lancer. Solusi prob-
lematika pembelajaran dalam penelitian ini be-
rasal dari guru. Berikut pemaparan solusi untuk
mengatasi problematika yang ditempuh oleh guru
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik sebagai
berikut:

a. Membuat Perencanaan Pembelajaran
dengan berdiskusi dengan teman sejawat

Solusi untuk mengatasi problematika da-
lam menyusun perencanaan pembelajaran guru
mengadakan diskusi saat melakukan KKG
dengan teman sejawat. Hal ini juga disampaikan
oleh Kurnia & Akmalia (2021: 296) mengatakan
upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam
mengatasi permasalahan yang terdapat dalam
penyusunan perangkat pembelajaran yaitu
dengan cara mencari infomasi dengan memanfat-
kan teknologi, upaya lainnya yaitu melakukan
diskusi dengan teman sejawat atau sesama pen-
didik lainnya.

Solusi lainnya yaitu guru akan membuat
perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan peserta didik serta
langkah pembelajaran akan dibuat lebih efektif.
Seperti yang disampaikan oleh Suhartono & lda-
wati (2021: 8) Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran (RPP) dibuat 1 lembar memberikan kemu-
dahan kepada guru dalam menyiapkan dan mem-
buat perencanaan pembelajaran dengan sebaik-
baiknya. Selain itu, guru tidak dibebani dengan
administrasi pembelajarannya.Kondisi ini akan
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menjadikan  efektif dan  efisien  dalam
perencanaan pembelajaran oleh guru.
b. Menyampaikan materi dengan

menggunakan media pembelajaran dan
metode yang tepat

Solusi yang ditempuh oleh guru yaitu
kedepannya guru menggunakan metode yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan ben-
tuk materi yang disampaikan. Solusi lainnya
yang diungkapkan oleh Dian Ivana Dewi (2022)
dengan hasil penelitian mengenai keterbatasan
waktu guru menyikapi hal tersebut dengan
menyampaikan materi esensi saja dengan bahasa
yang mudah dimengerti. Solusi yang ditempuh
guru dalam menghadapi problematika penyam-
paian materi ini guru menggunakan media pem-
belajaran, yang menarik dan dijelaskan dengan
bahasa yang mudah dimengerti. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriani
(2021) yang menyatakan bahwa guru menam-
bahkan media dalam kegiatan belajar mengajar,
media pembelajaran merupakan alat bantu untuk
memudahkan siswa dalam memahmi materi.
problematika dalam sumber belajar yang kurang
solusi yang ditempuh oleh guru yaitu akan mem-
buat bahan ajar yang menarik dan sesuai dengan
materi yang diajarkan oleh kepada peserta didik.

¢. Melakukan penilaian tugas-tugas yang
diberikan dan memperhatikan peserta
didik selama pembelajaran berlangsung

Solusi untuk mengatasi penilaian yang ku-

rang maksimal yang dilakukan oleh guru pada
pembelajaran tematik di masa pandemi yakni
guru menggunakan strategi penilaian pembelaja-
ran pada masa pandemi dengan beracuan pada tu-
gas yang diberikan oleh guru. Pemberian tugas
dilakukan untuk mengetahui seberapa paham pe-
serta didik dengan materi yang sudah dijelaskan
dan meningkatkan kemandirian belajar peserta
didik di rumah. Sejalan dengan pendapat
Widyajayanti & Istiqgomah (2018:770) menjelas-
kan bahwa tugas merupakan suatu pekerjaan
yang harus diselesaikan, pemberian tugas sebagai
metodeatau cara mengajar guru dalam mem-
berikan pekerjaan kepada peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Solusi
lainnya yaitu guru melihat memperhatikan ke-
hadiran peserta didik dalam melaksanakan pem-
belajaran. Kehadiran dalam pembelajaran ini
merupakan penilaian sikap yang dilakukan oleh
guru. Selanjutnya pendapat Siswanto (2019),
meyebutkan bahwa absensi merupakan bukti
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bahwa peserta didik tersebut telah hadir dalam
suatu pelajaran yang dilakukan. Kehadiran pe-
serta didik mengikuti pembelajaran merupakan
hal yang wajib, karena kehadiran peserta didik
akan membantu guru mengetahui kamampuan
peserta didik dan menjadi salah satu penilaian
yang dilakukan oleh guru.

d. Menciptakan Pembelajaran yang Me-
nyenangkan

Solusi untuk mengatasi problematika da-
lam pengelolaan kelas yakni guru menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini
didasarkan pada hasil observasi, guru dalam
pengelolaan kelas di tengah pembelajaran
melakukan ice breaking, untuk menumbuhkan
semangat peserta didik dalam mengikuti pem-
belajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian Utama
(2016) yaitu guru kelas 4 dan 5 SDN Pandeyan
dalam menciptakan iklim belajar yang tepat guru
lebih cenderung pada penekanan hal positif, di-
mana guru akan menghitung satu sampai tiga saat
ada peserta didik gaduh/rebut, untuk pemusa-
takan kembali fokus peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
maka dapat dapat disimpulkan bahwa: 1)
Pelaksanaan pembelajaran tematik di masa pan-
demi Covid-19 di SDN 1 Wanasaba Lauk dil-
aksanakan secara tatap muka sesuai dengan Surat
Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan,
dan Menteri Dalam Negeri untuk mengeluarkan
Surat Edaran Nomor 01/Kb/2020, Nomor 516
Tahun 2020, Nomor Hk.03.1/Menkes/363/2020,
Nomor 440-882 Tahun 2020. Pembelajaran tatap
muka dimasa pandemi dengan semua peserta
didik masuk tanpa adanya sistem sift berjalan
dengan lancar dan waktu pembelajaran yang di-
persingkat dengan alokasi waktu 4 JP x 15 menit
atau pembelajaran berlangsung selama 60 menit
dalam sekali pertemuan. 2) Problematika yang
dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran te-
matik di masa pandemi covid-19 kelas IV di SDN
1 Wanasaba Lauk yaitu: guru masih mengalami
kesulitan dalam menyusun perencanaan pem-
belajaran, penyampaian materi serta penilaian
yang kurang maksimal, dan kesulitan dalam
mengkondisikan kelas sehingga peserta didik ku-
rang memperhatikan saat proses pembelajaran
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berlangsung. 3) Solusi untuk mengatasi prob-
lematika yang dihadapai pada saat pembelajaran
tematik di masa pandemi covid-19 kelas 1V di
SDN 1 Wanasaba Lauk yaitu: menyusun
perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan
kondisi dan karakteristik peserta didik dan
melakukan diskusi dengan teman sejawat,
menyampaikan materi dengan bahasa yang mu-
dah dipahami serta menggunakan media dan
metode pembelajaran yang tepat, melakukan
penilaian dengan memberikan tugas dan mem-
perhatikan peserta didik saat pembelajaran ber-
langsung, dan menciptakan suasana pembelaja-
ran yang menyenangkan.
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